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RINGKASAN

Annisa Putri Octavia. Fakultas Kedokteran, Universitas Islam Malang, Juli 2025.
Faktor Risiko Miopia Pada Anak di RUSD Kanjuruhan. Pembimbing 1: dr. Ariani
Ratri Dewi, Sp.M. Pembimbing 2: dr. Sri Fauziyah, Sp.A, M.Biomed.

Pendahuluan: Miopia merupakan gangguan refraksi yang prevalensinya
meningkat secara global, termasuk di Indonesia. Lonjakan kasus terjadi terutama
pada anak usia sekolah, dipengaruhi oleh faktor genetik, kebiasaan visual dekat,
durasi tidur, serta rendahnya aktivitas luar ruangan. Di tingkat lokal, masih minim
penelitian yang mengkaji keterkaitan antara karakteristik anak dan kondisi orang
tua terhadap kejadian miopia. Oleh karena itu, studi ini dilakukan untuk
mengidentifikasi faktor risiko yang memengaruhi miopia pada anak di wilayah
layanan RSUD Kanjuruhan Kabupaten Malang.

Metode: Penelitian ini merupakan studi observasional analitik dengan desain
potong lintang yang dilaksanakan di Poli Mata RSUD Kanjuruhan. Sampel terdiri
dari 102 anak miopia berusia <18 tahun yang dipilih melalui consecutive sampling.
Analisis dilakukan menggunakan regresi linier berganda.

Hasil dan Pembahasan: Analisis regresi linier berganda menunjukkan bahwa
variabel yang paling berpengaruh terhadap miopia adalah tingkat pendidikan anak
(B = —0,546; p < 0,001), diikuti oleh usia, pekerjaan orang tua, durasi tidur, dan
aktivitas luar ruangan. Faktor lain yang juga signifikan adalah aktivitas melihat
dekat, status sosial ekonomi, pendidikan dan pengetahuan orang tua, jenis kelamin,
serta faktor genetik. Variabel suku/ras tidak berpengaruh signifikan. Temuan ini
menegaskan bahwa kejadian miopia dipengaruhi oleh kombinasi faktor kebiasaan
visual, pendidikan, dan lingkungan keluarga.

Kesimpulan: Kejadian miopia pada anak dipengaruhi oleh faktor individu dan
faktor orang tua, dengan tingkat pendidikan anak sebagai faktor paling dominan.
Variabel lain seperti usia, pekerjaan orang tua, durasi tidur, aktivitas luar ruangan,
serta faktor genetik dan perilaku visual turut berkontribusi secara signifikan.
Sementara itu, suku didapatkan hasil tidak signifikan.

Kata Kunci : Miopia, anak, orang tua,faktor risiko, RSUD Kanjuruhan
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SUMMARY

Annisa Putri Octavia, Public HospitalFaculty of Medicine, Islamic University of
Malang, July 2025. Risk Factors of Myopia in Children at Kanjuruhan Regional
Public Hospital. Advisor 1: dr. Ariani Ratri Dewi, Sp.M. Advisor 2: dr. Sri
Fauziyah, Sp.A, M.Biomed.

Introduction: Myopia is a refractive disorder with a rapidly increasing prevalence
worldwide, including in Indonesia. The condition is especially prevalent among
school-aged children and is influenced by genetic predisposition, near-work
activities, reduced outdoor time, and inadequate sleep. At the local level, limited
studies have examined the relationship between children’s characteristics and
parental factors. This study aims to identify risk factors associated with myopia in
children within the service area of RSUD Kanjuruhan, Malang Regency.
Methods: This study was an analytical observational research with a cross-
sectional design, conducted at the Eye Clinic of RSUD Kanjuruhan. A total of 102
children with myopia aged <18 years were selected using consecutive sampling.
Data analysis used multiple linear regression.

Results and Discussion: Multiple linear regression analysis revealed that the most
influential factor on myopia was the child’s education level (f =—0.546; p <0.001),
followed by age, parental occupation, sleep duration, and outdoor activity. Other
significant contributors included near-work activity, socioeconomic status, parental
education and knowledge, gender, and genetic history. Ethnicity showed no
significant effect. These findings highlight that myopia in children is influenced by
a combination of visual habits, education, and familial environment.

Conclusion: The occurrence of myopia in children is influenced by individual and
parental factors, with the child’s education level being the most dominant. Other
significant variables include age, parental occupation, sleep duration, outdoor
activity, as well as genetic and visual behavior factors. Ethnicity did not show a
statistically significant association.

Keywords: Myopia, children, parents, risk factors, RSUD Kanjuruhan
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Miopia adalah gangguan refraksi yang prevalensinya meningkat tajam secara
global dalam beberapa dekade terakhir. Berdasarkan data American Academy of
Opthalmology (2022), jumlah penderita myopia secara gelobal diperkirakan akan
meningkat dari 1,4 miliar orang (22,9% dari populasi dunia) pada tahun 2000
menjadi hampir 5 miliar orang (49,8%) pada tahun 2050 (Brodie et al., 2022).
Peningkatan ini terutama terjadi pada kelompok anak dan remaja, serta lebih tinggi
di wilayah Asia Timur yang mencapai 80-90% pada usia sekolah (Modjtahedi et al.,
2021).

Di Indonesia, lonjakan prevalensi miopia pada anak-anak juga menjadi
perhatian, terutama sejak pandemi COVID-19. Studi kohort multicenter oleh
Sitorus et al. (2023) menunjukkan bahwa selama masa karantina rumah (home
quarantine), rerata progresi miopia anak-anak Indonesia meningkat secara
signifikan sebesar -0,97 D. Lonjakan ini terutama terjadi di wilayah urban seperti
Jawa-Bali dengan rerata progresi mencapai -1,3 D. Faktor risiko utama yang
berkontribus terhadapa percepatan progresi miopia adalah screen time > 4 jam
perhari untuk hiburan, aktivitas luar ruangan <I jam perhari, dan anak <12 tahun.
Perubahan perilaku visual anak selama pandemi, terutama meningkatnya paparan
terhadap perangkat digital dan menurunnya waktu di luar ruangan, berkontribus
siginifikan terhadap lonjakan kejadian dan progresi miopia pada masa tersebut

(Sitorus et al., 2023).
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Menurut laporan dari International Agency for the Prevention of Blindness
(IAPB, 2020), pada tahun 2020 terdapat sekitar 339 juta anak dan remaja di seluruh
dunia yang mengalami miopia dengan refraksi < —0,75 D, dan jumlah tersebut
diperkirakan akan meningkat secara signifikan hingga mencapai sekitar 740 juta
anak dalam beberapa tahun ke depan (Magnitude and Projections: Child Eye
Health , 2020). Hasil ini sejalan dengan meta-analisis global yang dilakukan oleh
Liang et al. (2024), yang menganalisis 276 studi dari 50 negara dan melibatkan
lebih dari 5,4 juta anak dan remaja berusia 5 hingga 19 tahun. Penelitian tersebut
mencatat peningkatan prevalensi miopia dari sekitar 24,3% pada periode 1990—
2000 menjadi 35,8% pada tahun 2020-2023, dan diperkirakan akan terus
meningkat hingga mencapai 39,8% pada tahun 2050(Jinghong Liang et al., 2025).
Di Indonesia, sekitar 3,6 juta anak menderita kelainan refraksi, dan angka ini
diprediksi akan terus bertambah. Diperkirakan tiga dari empat anak dengan
gangguan refraksi tersebut belum menggunakan kacamata sebagai alat bantu
penglihatan (kemenkes RI, 2024).

Data mengenai angka kejadian myopia dan faktor-faktor yang
mempengaruhinya sangat dibutuhkan untuk menyusun strategi pencegahan yang
diperlukan. Pencegahan myopia terutama pada anak sangat penting karena myopia
yang diderita sejak usia anak-anak cenderung berkembang menjadi myopia tinggi
dengan resiko kebutaan yang tinggi. Data dari Tim Penelitian Pencegahan dan
Pengendalian Penyakit Tidak Menular (P2PTM) Dinas Kesehatan Kabupaten
Malang menunjukkan bahwa cakupan skrining gangguan indera penglihatan dan
pendengaran di Kabupaten Malang pada 22 November 2021 baru mencapai 24,5%,

masih dibawah target nasional yang ditetapkan yaitu 40%. Kendala yang
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dihadapi mencakup kurangnya koordinasi dan integrasi antar pengelola program,
rendahnya kepatuhan dalam pencatatan laporan data, serta deteksi dini yang belum
berjalan secara optimal, terutama di wilayah Kabupaten Malang. Selain itu,
berdasarkan data PUSDATIN, Kabupaten Malang belum memiliki deteksi dini
yang efektif dan berkelanjutan (dinkes kabupaten malang, 2021). Kurangnya
deteksi dini serta tindak lanjut terhadap kasus-kasus myopia pada anak sangat
berbahaya bagi masa depan generasi penerus bangsa yang diharapkan memiliki
kemampuan penglihatan yang baik dan dapat berkarya memajukan bangsa dan
negara serta tidak terjatuh dalam kebutaan.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Muttaqin dkk (2021) di tiga desa (Desa
Cempokumulyo, Sidorahayu dan Mendalawangi) di Kabupaten Malang
menemukan bahwa 31.2% sampel penduduk mengalami miopia. Meski penelitian
tersebut berfokus pada orang dewasa, temuan ini menunjukkan bahwa miopia telah
menjadi masalah kesehatan masyarakat yang nyata di wilayah Kabupaten Malang.
Berdasarkan kondisi tersebut, dibutuhkan penelitian yang lebih mendalam di
fasilitas kesehatan tingkat lanjut, yaitu RSUD Kanjuruhan sebagai rumah sakit
rujukan utama wilayah Kabupan Malang (Dikman Muttaqien, 2021).

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi
terjadinya miopia pada anak secara lebih lengkap hingga meliputi faktor yang
berasal dari orang tua, seperti tingkat pendidikan orang tua, pekerjaan, kondisi
sosial ekonomi, serta tingkat pengetahuan orang tua mengenai miopia. Penelitian
ini diharapkan dapat mengidentifikasi faktor risiko terjadinya miopia pada anak di

RSUD Kanjuruhan yang merupakan salah satu Rumah Sakit Pendidikan Satelit FK
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UNISMA sebagai dasar upaya pencegahan, penatalaksanaan, serta pencegahan

komplikasi gangguan penglihatan hingga kebutaan akibat kelainan refraksi.

1.2 Rumusan Masalah Penelitian
1) Bagaimana pengaruh faktor usia, jenis kelamin, suku / ras, genetik /
keturunan, tingkat pendidikan, aktivitas luar ruangan, akvitas melihat dekat
dan lama waktu tidur dengan miopia pada anak di RS Kanjuruhan ?
2) Bagaimana pengaruh faktor tingkat pendidikan orang tua, pekerjaan orang
tua, status sosial ekonomi orang tua dan tingkat pengetahuan orang tua

tentang miopia dengan miopia pada anak di RS Kanjuruhan ?

1.3 Tujuan Penelitian
1) Mengetahui pengaruh faktor usia, jenis kelamin, suku / ras, genetik /
keturunan, tingkat pendidikan, aktivitas luar ruangan, akvitas melihat dekat
dan lama waktu tidur dengan miopia pada anak di RS Kanjuruhan,
2) Mengetahui pengaruh faktor tingkat pendidikan orang tua, pekerjaan orang
tua, status sosial ekonomi orang tua dan tingkat pengetahuan orang tua

tentang miopia dengan miopia pada anak di RS Kanjuruhan.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teori
1) Penelitian ini dapat memperoleh data mengenai angka kejadian dan
tingkat keparahan pasien miopia anak di RS Kanjuruhan
2) Penelitian ini dapat mengidentifikasi faktor risiko pada pasien miopia

anak di RS Kanjuruhan
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3) Penelitian ini dapat memperkuat dasar teori mengenai faktor-faktor

yang mempengaruhi miopia pada anak.

1.4.2 Manfaat Praktis

1) Bagi pasien : mengetahui kondisi kesehatan mata terutama terkait
dengan miopia yang dideritanya serta faktor-faktor apa saja yang
dapat memperparah perkembangan penyakitnya sehingga dapat
melakukan usaha pencegahan.

2) Bagi penulis : meningkatkan pemahaman terkait miopia dan
patofisiologinya terutama pada anak

3) Manfaat bagi RSUD Kanjuruhan : memiliki data sebagai dasar upaya
promotif untuk menurunkan angka kejadian miopia pada anak
maupun komplikasinya sebaga salah satu bentuk deteksi dini,

pencegahan dan pengendalian penyakit tidak menular.
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BAB VII

KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan

1.

Kejadian miopia pada anak dipengaruhi oleh sejumlah faktor, baik yang
berasal dari karakteristik individu maupun latar belakang keluarga. Faktor
yang memberikan kontribusi paling dominan adalah tingkat pendidikan
anak, diikuti oleh usia, jenis pekerjaan orang tua, durasi tidur, serta frekuensi
aktivitas luar ruangan. Selain itu, variabel lain seperti aktivitas melihat
dekat, pendidikan dan pengetahuan orang tua, status sosial ekonomi, jenis
kelamin, dan riwayat genetik juga terbukti memiliki hubungan yang
signifikan terhadap tingkat keparahan miopia.

Variabel suku tidak menunjukkan hubungan yang signifikan dalam
penelitian ini. Hal ini diduga disebabkan oleh dominasi responden yang
berasal dari satu kelompok etnis, yaitu suku Jawa, sehingga variabilitas data
menjadi rendah dan tidak cukup merepresentasikan perbedaan antar

kelompok etnis lainnya.

7.2 Saran

1.

Penelitian selanjutnya disarankan melibatkan jumlah responden yang lebih
besar dan wilayah yang lebih beragam, khususnya dari berbagai suku, serta
mempertimbangkan faktor lingkungan tambahan seperti pencahayaan dan
postur saat aktivitas visual dekat.

Dinas Kesehatan dan sekolah diharapkan mengintegrasikan skrining
penglihatan ke dalam program sekolah rutin dan memberikan edukasi

kepada orang tua tentang tanda awal miopia.
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